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BULETIN
INOVASI TEKNOLOGI PERTANIAN

Salam Redaksi,

Untuk edisi 15 tahun 2019 ini BULETIN INOVASI TEKNOLOGI BALAI PENGKAJIAN TEKNOLOGI
PERTANIAN SULAWESI SELATAN semoga Rahmat dan Hidayah-Nya menyertai terbitnya edisi ini.
Edisi ini diharapkan hadir sebagai sumber informasi Peneliti bagi petani dan pengguna lainya. Untuk edisi
terbitan ini menyajikan berbagai informasi inovasi teknologi, antara lain: Kajian Bahan Pengisi dan Lama
Simpan terhadap Kualitas Saus Tomat, Dedak Padi sebagai Campuran Pakan untuk Ayam Kampung
Unggul Balitbantan (KUB), Pertumbuhan dan Hasil Bawang Merah pada Dua Melalui Aplikasi Pemupukan
An-organik, Kajian Perbanyakan Produksi Umbi Bibit Kentang Melalui Sistem Aeroponik dalam Mendukung
Ketersediaan Bibit Unggul di Sulawesi Selatan, Inovasi Sistim Integrasi Padi - Sapi Potong Suatu Strategi
Mendukung Pertanian Berkelanjutan, Efektivitas dan Kinerja Penggunaan Mesin Tanam Kentang Spesiﬁk
Lokasi di Sulawesi Selatan, serta Analisis Mutu Minuman Sari Kacang Hijau (Phaseolus Radiates L.)
dengan Berbagai Jenis dan Konsentrasi Bahan Penstabil. Harapan kami, edisi ini dapat menambah
pengetahuan dan juga menjadi inspirasi bagi petani dan pengguna lainnya. Semoga sajian informasi inovasi
teknologi pertanian ini dapat memberi nuansa dan wawasan baru bagi pembaca. Kami sangat menghargai
setiap saran dan kritik yang disampaikan kepada redaksi untuk melengkapi dan menyempurnakan buletin
ini, terima kasih.

Hormat

DEWAN REDAKSI
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EFEKTIVITAS DAN KINERJA PENGGUNAAN MESIN
TANAM KENTANG SPESIFIK LOKASI DI SULAWESI SELATAN

Baso Aliem Lologau, Sunanto, dan Muhammad Basir Nappu
Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Sulawesi Selatan

ABSTRAK

Dalam budidaya kentang memerlukan tenaga kerja kerja yang banyak, oleh karena itu diperlukan
inovasi yang dapat menanggulangi kekurangan tenaga kerja terutama pada saat penanaman untuk
mengefisienkan biaya produksi tanaman kentang. Tujuan pengkajian adalah untuk mengetahui kinerja
dan kelayakan pemanfaatan mesin tanam kentang di wilayah pertanaman kentang di Sulawesi Selatan.
Pengkajian ini dilaksanakan di Desa Pattapang, Kecamatan Tinggimoncong, Kabupaten Gowa. pada
bulan Juni — Oktober 2013. Pengkajian dirancang untuk membandingkan dua perlakuan yaitu (4)
Sistem penanaman menggunakan mesin tanam dan (B) Sistem penanaman cara petani, dengan 6 ulangan.
Hasil penelitian menujukkan bahwa durasi waktu penanaman menggunakan mesin tanam kentang adalah
13,1 jam/ha, dengan jumlah tenaga kerja 3,20 HOK dan menghabiskan BBM 9,11 l/ha. Apabila kinerja
mesin tanam dibandingkan dengan cara tanam manual yang membutuhkan tenaga kerja 43,72 — 46,97
HOK maka penggunaan mesin tanam dapat menghemat biaya penanaman Rp. 1.447.000 — Rp. 1.603.500
(67%) pada tingkat upah Rp. 50.000,-/HOK. Namun dalam penggunaan mesin tanam ini terdapat bibit
kentang vang tercecer 0,21 — 1,40% dan bibit rusak mekanis 0,10 — 0,1 8%. Produksi umbi kentang yang
dihasilkan pada perlakuan Sistem penanaman menggunakan mesin tanam 20,89 t/ha tidak berbeda
nyata dengan produksi kentang pada Sistem penanaman cara petani 21,10 t/ha. Tingkat pendapatan
petani pada perlakuan sistem penanaman menggunakan mesin tanam kentang lebih tinggi 1,1 - 2.2%
dari tingkat pendapatan pada perlakuan Sistem penanaman cara petani. Berdasarkan analisis kelayakan
usaha menunjukkan bahwa usaha jasa mesin tanam kentang layak dikembangkan karena pada umur
ckonomis selama lima tahun diperoleh B/C ratio 6,60, dan NPV Rp. 165.440.250,- dan IRR 17,21,

Kata Kunci: kentang, efektivitas, tanam.

ABSTRACT

In potato cultivation requires a lot of labor; therefore innovation is needed that can overcome labor
shortages, especially during planting, to efficiency the cost of producing potato crops. The purpose of
the study was to determine the performance and feasibility of utilizing a potato planting machine in the
potato planting area in South Sulawesi. This assessment was carried out in Pattapang Village,
Tinggimoncong District, Gowa Regency in June - October 2013. The assessment was designed to com-
pare two treatments, namely (A) Planting systems using planting machines and (B) Farmer cultivation
system, with 6 replications. The results of the study show that the duration of planting using a potato
planting machine is 13.1 hours/ha, with a workforce of 3.20 HOK and fuel consumption of 9.11 lha. If
the performance of the planting machine is compared with manual planting, which requires labor of
43.72 - 46.97 HOK, the use of planting machines can save the cost of planting Rp. 1,447,000 - Rp.
1.603.500 (67%) at the wage rate of Rp. 50,000, -/HOK. However, in the use of this planting machine,
there are potato seeds scattered from 0.21 to 1.40% and mechanically damaged seeds from 0.10 to
0.18%. Potato tuber production produced in the treatment Planting systems using planting machines
20.89 t/ha were not significantly different from potato production in the farmers’ planting system 21.10
t/ha. The level of income of farmers in the treatment of planting systems using potato planting machines
is higher 1.1 - 2.2% of the level of income in the treatment of planting systems by farmers. Based on the
business feasibility analysis shows that the potato planting machine service business is feasible be-
cause at the economical age of five vears B/C ratio 6.60, and NPV Rp. 1 63,440,250, - and IRR 17.71.

Keywords: potatoes, effectiveness, planting machine.
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PENDAHULUAN

Tanaman kentang termasuk komoditi unggulan
di Sulawesi Selatan. Berdasarkan Konsep Perwi-
layahan Komoditas, wilayah pengembangan tana-
man ini terutama berada pada kawasan Gunung
Bawakaraeng dan Lompobattang (Kawasan
Karaeng Lompo) yang mencakup dataran tinggi
Kabupaten Gowa, Jeneponto, Bantaeng, dan Sinjai.
Namun demikian, tanaman kentang ini juga banyak
diusahakan di Kabupaten Enrekang dan Tana Toraja
(Sunanto, 2011).

Luas pertanaman kentang di Sulawesi Selatan
masih berfluktuasi antara 3.000-5.780 hektar
(Anonim, 2010). Luas Areal tersebut masih ber-
peluang dikembangkan menjadi 13.250 ha (Anonim,
1999). Produktivitas kentang yang dicapai masih
rendah dan berfluktuasi dari tahun ke tahun dengan
rata-rata 6,87 ton/ha bila dibanding dengan
produktivitas nasional yang besarnya 13,20 ton/ha
(Anonim, 2010). Rendahnya produktivitas kentang
disebabkan oleh kurang tersedianya bibit unggul,
lemahnya penerapan teknik bercocok tanam, peme-
liharaan tanaman yang kurang memadai, adanya
serangan hama dan penyakit, serta tingginya biaya
produksi usahatani (Sahat, 1995), dan adanya
keterbatasan tenaga kerja (Komunikasi pribadi
dengan petani kentang di Kecamatan Tinggi-
moncong, 2012).

Pemanfaatan lahan di dataran tinggi dikelola
secara intensif dengan berbagai jenis sayuran,
sehingga memerlukan tenaga kerja dalam jumlah
yang cukup. Menurut Suwandi (2009) bahwa
dalam usaha tani sayuran intensif, tenaga kerja
merupakan faktor produksi sangat penting terutama
dalam hal pengelolaan tanah dan pengairan, penge-
lolaan tanaman, dan pemasaran hasil.

Petani yang menguasai lahan sempit, umumnya
lebih banyak menggunakan tenaga kerja keluarga dan
gotong royong. Sedangkan petani yang menguasai
lahan luas dan mempunyai modal yang cukup akan
menyewa tenaga kerja baik digaji harian maupun
borongan. Jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan dalam
budidaya kentang sejak pengolahan tanah sampai
panen adalah 182-201 HOK (hari orang kerja) per
hektar, sedangkan kebutuhan tenaga kerja untuk
kegiatan penanaman berkisar 20-25 HOK dan
kegiatan panen membutuhkan 18 HOKn(Santoso at.
al.,2007;2009) dengan komposisi jumlah tenaga kerja
tersebut terdiri dari 56,4 % tenaga upahan dan
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43,6% tenaga keluarga (Sunanto, 2011). Pada
kegiatan-kegiatan tertentu seperti pengolahan
tanah, penanaman, penyiangan dan panen yang
biasanya dilakukan hampir bersamaan di suatu
wilayah menyebabkan terjadinya kekurangan
tenaga kerja. Untuk memenuhi kebutuhan tenaga
kerja pada saat itu, maka petani mendatangkan
tenaga upahan dari luar wilayah kecamatan dan
bahkan sudah lintas kabupaten.

Untuk mengatasi kekurangan tenaga kerja
dalam budidaya kentang terutama untuk tenaga
tanam dan panen pada kondisi topografi berlereng,
bentuk lahan berteras, sempit dan tidak beraturan -
dapat dilakukan dengan memanfaatkan mesin
mesin pertanian (Teguh Wikan Widodo, 2011).
Selanjutnya Budiman et al., 2012 melaporkan
mesin tanam kentang mempunyai kapasitas kerja
8 jam/ha yang dioperasikan oleh 2 orang dan
kapasitas kerja mesin panen 7-8 jam/ha yang
menggunakan tenaga kerja 2 orang operator.
Penelitian ini mempunyai tujuan untuk mengetahui
kinerja dan kelayakan pemanfaatan mesin tanam
dan panen kentang di wilayah pertanaman kentang
di Sulawesi Selatan. >

Bahan dan Metode

Pengkajian pemanfaatan mesin tanam
dilaksanakan di Desa Pattapang, Kecamatan
Tinggimoncong, Kabupaten Gowa. Penentuan
lokasi ini dengan menggunakan metode purpo-
sive sampling dengan pertimbangan lokasi
pengkajian adalah wilayah pengembangan
kentang yang terbatas tenaga kerjanya. Pelak-
sanaan kegiatan berlangsung pada bulan Juni -
Oktober 2013.

Bahan yang digunakan yaitu benih kentang
(Varietas Granola, G-3), pupuk organik, pupuk
kimia, dan pestisida. Sedangkan mesin yang
digunakan yaitu: mesin tanam dan panen kentang
(Lampiran 1), traktor roda dua, timbangan, tali,
meteran, label perlakuan, papan informasi peng-
kajian, karung, stop watch, mesin tulis kantor, dan
mesin bantu lainnya.

Pengujian kinerja mesin tanam didesain untuk
membandingkan dua perlakuan sistem tanam.
Adapun perlakuan yang akan diuji adalah sebagai
berikut:
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A. Sistem penanaman menggunakan mesin
tanam.

B. Sistem penanaman cara petani.

Kedua perlakuan tersebut diatas masing-
masing dilakukan oleh 6 petani kooperator yang
menjadi ulangan dari setiap perlakuan. Luas setiap
petak uji adalah 600 m?, berarti pada setiap lokasi
diperlukan lahan petak uji seluas 7.200 m®. Jarak
tanam yang digunakan pada pada kedua sistem
tanam tersebut adalah sistem tanam legowo (jarak
tanam 70 cm x 30 cm x 30 cm). Operasionalisasi
mesin tanam dimulai dari sisi barisan tanaman
terluar, setelah penanaman sampai ke ujung barisan
maka alsintan tersebut berputar ke barisan beri-
kutnya dengan melangkahi satu barisan tanaman
secara kontinyu sampai pelaksanaan penanaman
atau pemanenan selesai disetiap petak perlakuan
(Gambar 1).

Pemupukan dilakukan bersamaan tanam
menggunakan pupuk kandang dosis 10 ton/ha dan
pupuk NPK Phonska (15:15:15) dengan dosis 600
kg/ha. Pupuk tersebut diletakkan diantara bibit
kentang di dalam larikan. Setelah tanaman berumur
35 hari setelah tanam (hst), dilakukan lagi
pemupukan menggunakan dosis 200 kg Urea/ha.
Pupuk dimasukkan ke dalam lubang tugal dengan
jarak 10-15 cm dari pangkal batang tanaman
kentang. Penyiangan dilakukan secara manual
sebanyak dua kali yaitu pada umur 25 hst dan 60
hst. Pengendalian hama dan penyakit berlandaskan
pendekatan Pengendalian Hama Terpadu yang
disesuaikan dengan kehadiran hama dan penyakit
tersebut pada pertanaman kentang.

]

e i eses
Arah tanam/panen e >

[ e - iy

N ot |
* | Pindahbarisan |

| Mulai
L

PR

i

€ T =
| *.A.,‘ barisan tanaman | -
. las

2 — =
e 1]
Ny V; Jarak antar baris tanaman 70 cm

2

................................................

Gambar 1. Bagan operasional mesin tanam dan panen
pada pada setiap petak perlakuan.

Data yang diamati dalam penelitian ini adalah:
bibit yang tercecer, kerusakan bibit, populasi
tanaman, produksi umbi, kinerja mesin tanam,
pendapatan, respon petani meliputi preferensi
terhadap mesin tanam.
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Data-data bibit yang tercecer, kerusakan bibit,
populasi tanaman, dan kerusakan umbi yang
dipanen diamati dalam petak pengamatan seluas
20 m?. Oleh karena itu pada setiap petak perlakuan
dibuat petak pengamatan. Penempatan petak
pengamatan tersebut ditentukan secara acak di
dalam setiap perlakuan (Gambar 2).

Data-data agronomis tersebut dianalisis meng-
gunakan uji t adalah sebagai berikut:

_=n

fa SD

Keterangan: y = variabel pengamatan, j = rataan, dan
SD = standar deviasi.

Kinerja dan kelayakan mesin tanam dan panen
dianalisis dengan menggunakan rumus, Net Present
Value (NPV), Benefit Cost Ratio (B/C), dan In-
ternal Rate of Return (IRR) (Soekartawi, 1995;
Soleh, 2003).

Formula Kriteria investmen adalah:
n B
NPV = Z S
(1+0)¢
=1

n n
Bl ZR, -Z C,— By v (B — €. > 0 dan C, — B, < 0)
t=1 =1

7 i1
NPV i (it — 1y

IRR= ‘4 (i
R=t+ypriasnpr it

Keterangan: n = umur ekonomis mesin, tanam, L=

tingkat bunga terendah, it = tingkat
bunga tertinggi, R = penerimaan kotor
pada tahun t, C = biaya pada tahun't, dan
t=tahunke 1,2, 3,....... .n.

---------------------------------------------------------------

Petak . -
.

Pengamatan | .
.

iy Barisantanaman = gm———— %

----------------------------------------------------------------

Gambar 2. Bagan penempatan petak pengamatan dalam
petak perlakuan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Lokasi Penelitian

Wilayah pengembangan kentang di Keca-
matan Tinggimoncong, Kabupaten Gowa berada
pada ketinggian 1.200 m dpl dengan topografi datar
sampai kemiringan 65%. Tanah di lokasi ini
termasuk jenis Inceptisols berstruktur tanah
lempung berpasir. dan di beberapa lokasi, tanahnya
mengandung kerikil-kerikil kecil lepas. Oleh karena
itu mesin tanam tersebut memungkinkan di gunakan
dan dikembangkan di wilayah pengembangan
kentang Kabupaten Gowa.

Kapasitas Mesin Tanam Kentang

Durasi waktu efektif penanaman meng-
gunakan mesin tanam adalah 13,1 jam/ha dengan
Jumlah tenaga kerja 3,20 HOK nyata lebih rendah
dari waktu efektif dan jumlah tenaga kerja yang
dibutuhkan pada sistem penanaman cara petani
(Tabel 1). Hal ini berarti bahwa kapasitas mesin
tanam dalam menyelesaikan penanaman seluas 1
ha dalam 1 hari kerja (8 jam) membutuhkan tenaga
kerja 5,77 HOK, sedangkan pada sistem pena-
naman cara petani menggunakan tenaga kerja
46,97 HOK.

Tabel 1. Durasi waktu tanam efektif, serapan tenaga
kerja dan konsumsi bahan bakar minyak pada
setiap perlakuan.

Waktu tanam Jumlah Jumlah
AERaiTan efektif tenaga kerja BBM
...Jam/ha... ...HOK/ha... ol
Sistem penanaman
menggunakan mesin tanam 13,01 a 320 a| 9,11
Sistem penanaman cara
petani 34,57 b 10,94 b

Keterangan: Angka yang diikuti huruf sama dalam satu
kolom pada setiap lokasi tidak berbeda nyata
berdasarkan Uji t 5%.

Jumlah Bibit Tercecer, Bibit Rusak Mekanis,
dan Populasi Tanaman

Jumlah bibit kentang yang tercecer atau tidak
tertimbun tanah dengan sempurna pada saat
penanaman menggunakan mesin tanam kentang
di lokasi Bantaeng dan Gowa masing-masing 0,33
biji (0,1%) dari populasi tanaman secara normal
166 tanaman di Gowa pada luasan petak peng-
amatan 20 m’. Bibit yang tidak tertimbun tanah
terjadi karena bibit yang jatuh dari lubang penge-
luaran bibit dari mesin tanam menggelinding ke

pinggir alur tanam, sehingga sirip penutup tanah
tidak dapat menutupinya dengan sempurna.
Sedangkan tingkat kerusakan mekanis dari bibit
kentang sebanyak 0,17 biji (Tabel 2).

Tabel 2. Rata-rata bibit tercecer dan rusak mekanis pada
sistem penanaman menggunakan mesin tanam

kentang.
Jumlah Bibit Jumlah Bibit Populasi tanaman
Periakuan Tercecer Rusak / 20m?

wibiflves [ wvesH0ica [ wasbiibse | 2%, ..tan... oo Do
Sistem
penanaman
menggunakan
mesin tanam 0,33 0,21 0,17 0,10 | 158,04a | 99,51
Sistem
penanaman cara :
petani C = = -| 158,82 a 100

Keterangan: Angka yang diikuti huruf sama dalam
satu kolom pada setiap lokasi tidak
berbeda nyata berdasarkan Uji t 5%.

Hasil analisis statistik jumlah populasi tanaman
kentang pada petak pengamatan 20 m? memper-
lihatkan bahwa populasi tanaman pada sistem
penanaman menggunakan mesin tanam tidak
berbeda nyata dengan populasi tanaman pada cara
tanam petani. ’

Produksi Umbi Kentang

Berdasarkan uji t terhadap produksi umbi
menunjukkan bahwa produksi umbi kentang pada
perlakuan Sistem penanaman menggunakan mesin
tanam kentang sebesar 20,887 t/ha sama dengan
produksi umbi pada perlakuan sistem penanaman
cara petani 21,094 t/ha. Hal ini menunjukkan bahwa
penggunaan mesin tanam kentang yang digunakan
ini tidak mempengaruhi tingkat produksi kentang
(Tabel 3).

Tabel 3. Rata-rata produksi umbi kentang pada setiap

perlakuan.
Perlakuan Produksi
..t/ha...
Sistem penanaman
menggunakan mesin tanam 20,887 a
Sistem penanaman cara
petani 21,094 a

Keterangan: Angka yang diikuti huruf sama dalam satu
kolom pada setiap lokasi tidak berbeda
nyata berdasarkan Uji t 5%.

Buletin Inovasi Teknologi Pertanian, Nomor 15 Tahun 2019
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Dari hasi diatas terlihat bahwa walaupun pada
perlakuan Sistem penanaman menggunakan mesin
tanam terdapat bibit tercecer 0,21% dan bibit rusak
mekanis 0,10%, tetapi tingkat populasi tanamannya
tidak berbeda nyata dengan populasi tanaman pada
perlakuan Sistem penanaman cara petani. Oleh
karena itu pada tingkat populasi yang sama
menghasilkan produksi umbi yang tidak berbeda
nyata.

Analisis Kelayakan Usaha Jasa Mesin Tanam
Kentang

Usaha jasa mesin tanam kentang merupakan
usaha bersifat jangka panjang yang dapat dilakukan
oleh petani. Sehingga dalam tahun-tahun pertama
pengusaha alsintan mengeluarkan pembiayaan
untuk usaha jasa tersebut. Setelah lebih dari tahun
kedua usaha jasa baru memperoleh pendapatan
positif sebagai penerimaan usaha jasa alsintan.
Perhitungan biaya dan penerimaan sampai tahun
kelima disajikan pada Tabel 4.

Pada Tabel 4 menunjukkan bahwa penerimaan
usaha jasa alsintan mesin tanam dan panen kentang
sebelum di-present value-kan selama umur ekonomis
mesin 5 tahun mencapai Rp. 210.000.000,- (dengan
asumsi selama satu tahun alsintan tersebut dipakai
menanam dan memanen lahan kentang 2 kali musim
tanam, dan setiap musim tanam menyelesaikan 35
ha dengan ongkos tanam dan panen masing-masing
Rp. 600.000,-/ha). Kapasitas tanam alsintan
mencapai 13,01 jam/ha dengan konsumsi bahan
bakar solar 9,11 I/ha.

Untuk membiayai usaha jasa alsintan mesin
tanam kentang selama 5 tahun menghabiskan biaya
Rp. 145.833.250,-. Dengan demikian pendapatan
usaha jasa alsintan selama 5 tahun mencapai Rp.
64.166.750,-. Pendapatan kotor bernilai negatif
berlangsung selama satu tahun dengan nilai Rp.
40.526.650,-. Memasuki tahun kedua usaha jasa
alsintan mesin tanam kentang mulai menguntungkan
(Lampiran 1), oleh sebab itu pendapatan kotor sudah
mulai ditandai dengan positif.

Nilai Net B/C pada discount factor 15 % men-
capai 1,84 dan pada discount factor 20 % mecapai
1,67. Pada discount factor sampai 20 % usaha jasa
alsintan mesin tanam kentang masih mengun-
tungkan atau nilai net B/C positif (>0). Oleh karena
itu, usaha jasa alsintan tersebut layak dikem-
bangkan. Kondisi ini didukung dengan nilai NPV
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DF 20 % masih menunjukkan angka positif yaitu
Rp. 22.691.005.-. Tingkat pengembalian suku bunga
mencapai titik impas pada nilai 17,84%. Dengan
demikian apabila investor atau lembaga keuangan
akan membiayai pengembangan usaha jasa alsintan
mesin tanam kentang dalam skala luas, maka
tingkat bunga yang diberlakukan harus di bawah
17,84%/tahun. Apabila suku bunga yang diber-
lakukan di atas 17,84% usaha jasa alsintan tersebut
dalam jangka waktu 5 tahun akan merugi.

Tabel 4. Analisis kelayakan mesin tanam kentang sampai
tahun kelima.

No Uraian Total Kreteria Nilai

1. | Penerimaan (Rp) 210.000.000

2. | Pendapatan (Rp) 64.166.750 B/C 2,58

3. | Total Biaya (Rp) 145.833.250 NPV 64.166.750
IRR 17,84

4. | B-C(-) (Rp) -40.526.650

5. | B-C(+)(Rp) 104.693.400

6. | B/CDF 15 % 1,84

7. | BICDF 20 % 1,67

8. | NPV DF 15 % 29.737.129

9. | NPV DF 20 % 22.691.005

Tingkat Pendapatan Petani

Analisis pendapatan usahatani kentang ter-
hadap perlakuan sistem penanaman menggunakan
mesin tanam dan perlakuan sistem penanaman
cara petani dilakukan dengan cara membandingkan
antara nilai penerimaan dengan nilai biaya yang
dikeluarkan (R/C ratio) (Tabel 6).

Variabel-variabel yang dihitung adalah benih,
pupuk, dan pestisida dan tenaga kerja yang nilainya
mencapai Rp. 43.392.000 pada perlakuan Sistem
penanaman menggunakan mesin tanam, sedangkan
biaya produksi pada perlakuan Sistem penanaman
cara petani membutuhkan biaya dan Rp. 46.715.500.-
(Tabel 6). ‘

Walaupun nilai penjualan produksi kentang
pada perlakuan Sistem penanaman menggunakan
mesin tanam lebih rendah daripada perlakuan
Sistem penanaman cara petani. Namun demikian,
apabila nilai penjualan kentang tersebut dikurangi
dengan biaya produksi maka tingkat pendapatan
sistem penanaman menggunakan mesin tanam
kentang lebih tinggi (Rp. 92.373.500.-) dari tingkat
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pendapatan usahatani pada perlakuan cara petani
(Rp. 90.395.500,-) dengan R/C ratio masing-masing
3,13 dan 2,94 (Tabel 6). Pada tingkat R/C ratio
tersebut diatas berarti usahatani kentang yang me-
nerapkan kedua perlakuan tersebut diatas termasuk
layak usaha dan menguntungkan petani.

-

Tabel 7. Analisis pendapatan petani pada setiap per-

lakuan.
Perlakuan
. Sistem tanam
No. Uraian menggunakan Mesin Sistem tanam dan
tanam dan Mesin panen secara manual
Panen
1. | Benih
Volume (kg/ha) 1.000 1.000
Nilai (Rp./ha) 20.000.000 20.000.000
2. | Pupuk
Phonska 600 600
Nilai (Rp/ha) 780.000 780.000
Urea (kg/ha) 200 200
Nilai (Rp/ha) 360.000 360.000
3. | Insektisida (I/ha) 14,7 14,7
Nilai (Rp./ha) 1.249.500 1.249.500
4. | Fungisida (kg/ha) 18,3 18,3
Nilai (Rp./ha) 3.385.500 3.385.500
5. | Tenaga kerja 321 321
pemeliharaan (HOK)
Nilai (Rp./ha) 16.050.000 16.050.000
Tenaga kerja Tanam 3,20 47,27
(HOK)
Nilai (Rp./ha) 160.000 2.363.500
Tenaga kerja Panen 4,14 50,54
(HOK)
Nilai (Rp./ha) 207.000 2.527.000
6. | Sewa Mesin tanam (Rp.) 600.000
Sewa Mesin panen (Rp.) 600.000
Total biaya (Rp/ha) 43.392.000 46.715.500
KESIMPULAN

® Penggunaan mesin tanam menghemat durasi
waktu penanaman tanaman kentang sehingga
didapatkan waktu tanam yang serempak
dalam satu hamparan lahan pertanaman
kentang.

® Penggunaan mesin tanam dapat menghemat
biaya penanaman kentang 67-67,8% diban-
dingkan dengan cara penanaman secara
manual.

® Jumlah bibit tercecer (tidak tertimbun sem-
purna dengan tanah) dan bibit rusak mekanis
pada saat penanaman menggunakan mesin
tanam tergolong rendah yaitu masing masing
berkisar 0,21% dan 0,10%.

® Usaha jasa mesin tanam berprospek meng-
untungkan apabila suku bunga yang diterapkan
lembaga keuangan di bawah 17,84%.
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® Tingkat pendapatan petani pada perlakuan
sistem penanaman menggunakan mesin tanam
kentang lebih tinggi 2,18% dari tingkat pen-
dapatan pada perlakuan Sistem penanaman
cara petani.
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